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ORINEWS.id –  Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
(PDIP) Megawati Soekarnoputri mengaku mendapatkan balasan air
tuba dari sejumlah pihak. Padahal, selama ini ia telah berlaku
baik kepada setiap orang.

“Apa ibu enggak baik apa? Laa ilaha illallah. Udah gitu, aku
selalu  kena’e  opo?  Dibalas  dengan  tuba,”  kata  dia  saat
memberikan  pidato  Politik  dalam  HUT  ke-52  PDIP,  Jumat
(10/1/2025).

Namun, ia akhirnya paham bahwa tak semua orang akan membalas
kebaikan dengan hal yang baik pula. Apalagi, ketika orang itu
telah mendapatkan tujuannya. Alhasil, orang bisa dengan mudah
melupakan jasa pihak yang telah memberikan dukungan.

“Iya toh? Orang kan biasanya gitu, kalau udah, sudah lali
(lupa). Makanya aku suka guya-guyu, deloki wong. Kok bisa
orang molak malik lho. Koyok bunglon ngono, Mas (Iya kan?
Orang kan biasanya gitu, kalau sudah, lupa. Makanya aku suka
senyum-senyum lihat orang. Kok bisa bolak-balik gitu, seperti
bunglon),” kata Megawati.

Karena itu, ia tak segan meminta para kader PDIP untuk keluar
apabila tidak lagi menuruti perintah ketua umum. Pasalnya,
ketua umum memiliki peran besar untuk melakukan kaderisasi.
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“Makanya hati-hati, siapa yang tidak mau turut denyan ketua
umummu, perintahnya, lah orang kamu yang jadiin saya, makanya
saya minta keluar wae,” ujar dia. 

Ia menyebutkan, PDIP telah melakukan pemecatan terhadap 27
kadernya sejak pelaksanaan Pemilihan Presiden (Pilplres) 2024.
Beberapa di antaranya adalah Joko Widodo atau Jokowi, Gibran
Rakabuming Raka, dan Bobby Nasution.

Menurut  dia,  pemecatan  itu  harus  dilakukan  untuk  membuat
partai  tetap  solid.  Sebab,  kader  lain  pasti  akan  kecewa
apabila orang yang tak sejalan tetap dipertahankan.

“Ya memang harus gitu. Kasihan yang lain sudah kerja keras.
Yang ini kayak pergi ke sono, ke sono, ke sono,” kata dia. 

Ia pun tidak ingin ada lagi kader yang tak sejalan dengan
sikap partai. Ia mengaku akan selalu memantau tingkah laku
dari para kadernya. 

“Terus aku suka mikir, aku tuh dipikir wes nenek-nenek toh?
Aku kan duwe mata. Iso weruh yo (Terus aku suka mikir, aku tuh
dipikir  sudah  nenek-nenek  ya?  Aku  kan  punya  mata.  Bisa
memahami kan),” kata dia.

“Ini kan udah ada berapa orang dari kita. Aku tuh bilang, aduh
maaf deh, aku bilang, udah kamu enggak usah cari nama ke sana.
Kan ngerti sopo-sopo wae,” ujar Megawati.
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